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ABSTRAK

Pulau Mengkudu merupakan salah satu pulau di Desa Totoharjo Kabupaten Lampung Selatan. Pulau Mengkudu mempunyai potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai daerah wisata.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi wisata yang dapat dikembangkan di Pulau Mengkudu, Partisipasi masyarakat sekitar Pulau Mengkudu, daya tarik wisata di Pulau Mengkudu dan nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) Pulau Mengkudu. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2016-Januari 2017. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dan metode deskriptif dengan menyebar kuisioner kepada 9 responden masyarakat menggunakan teknik sampling purposive sampling dan 25 responden wisatawan menggunakan accidental sampling. Potensi wisata Pulau Mengkudu terdapat pada kondisi fisik pantai yang indah dengan adanya pasir timbul, serta jenis kegiatan atau daya tarik wisatanya yaitu berenang, dan pemandangan dari atas bukit. IKW Pulau Mengkudu pada pagi hari di stasiun I dan III adalah 77% masuk kedalam kategori S2 atau Sesuai, stasiun II 83% menunjukkan kategori S1 atau Sangat Sesuai, sedangkan sore hari di stasiun I, stasiun II dan III adalah 89%. Hal ini menunjukkan bahwa Pulau Mengkudu pada sore hari tergolong dalam kategori S1 atau sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai. Secara umum daya tarik wisata di Pulau Mengkudu  mendapat respon positif oleh responden.

Kata Kunci: Kesesuaian Wisata; Partisipasi Masyarakat; Pulau Mengkudu

ABSTRACT

Mengkudu Island is one of the islands in Totoharjo Village, South Lampung Regency. Mengkudu Island has the potential that can be utilized as a tourist area. The purpose of this study was to know the potential of tourism that can be developed in Mengkudu Island, participation of people around Mengkudu Island, tourist attraction in Mengkudu Island and the value of Tourism Suitability Index (IKW) in Mengkudu Island. The research was conducted from December 2016 to January 2017. The method used in this research were quantitative research method using Tourism Suitability Index (IKW) and descriptive method by spreading questionnaires to 9 respondents using purposive sampling technique and 25 respondents using accidental sampling. Tourism potential of Mengkudu Island were so attracted especially the physical condition of beautiful beach with the sand arise, tourism activities like swimming, and the view from the top of the hill. Generally, tourist attraction in Mengkudu Island received positive responses by respondents. Tourism Suitability Index (IKW) of Mengkudu Island in the morning at station I and III was 77% classified to S2 or suitable, station II 83% classified to S1 or very suitable, while afternoon at station I, station II and III is 89%. This showed that Mengkudu Island in the afternoon classified to S1 or very suitable for coastal tourism activities. Generally, tourist attraction in Mengkudu Island received positive responses by respondents.
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1. PENDAHULUAN
Lampung merupakan daerah dengan garis pantai yang cukup panjang dan merupakan pintu gerbang menuju pulau Sumatera. Sehingga memiliki banyak potensi terutama pada bidang pariwisata, salah satunya adalah Kabupaten Lampung Selatan yang sejatinya mempunyai potensi wisata pantai yang cukup banyak. Potensi wisata pantai di Lampung Selatan merupakan sebuah peluang industri pariwisata yang harus dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai destinasi wisata agar tetap terjaga kelestariannya. Salah satu wisata di Kabupaten Lampung Selatan adalah Pulau Mengkudu. 
Pulau Mengkudu memiliki keindahan alam yang sangat menawan. Pengunjung yang datang biasanya menikmati pemandangan Pulau Mengkudu dari atas bukit dan berenang. Pulau mengkudu memliki potensi wisata bahari dan wisata pantai. Pemanfaatan kawasan pulau mengkudu untuk kegiatan wisata pantai  bergantung pada kondisi lingkungannya yaitu dengan mengetahui Indeks Kesesuaian Wisata pantai antara lain meliputi kondisi lingkungan sebagai acuan untuk mengetahui sesuai atau tidak untuk wisata pantai. Menurut Yulianda (2007), Indek  Kesesuaian Wisata (IKW) pantai terdapat beberapa variabel yaitu kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan pantai, ada tidaknya biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar, kemudian masing masing variabel akan diberi bobot dan skor atau nilai yang nantinya akan diterapkan ke dalam rumus yang digunakan untuk mengetahui kelas atau kategori kesesuaian wisata pantai.
Partisipasi masyarakat penting dalam pengelolaan yang akan berimbas pada jumlah kedatangan wisatawan. Masyarakat sekitar Pulau Mengkudu juga mempengaruhi perkembangan wisata. Masyarakat sekitar Pulau Mengkudu masih sangat sedikit, yaitu hanya berpartisipasi sebagai pedagang dan penyewa perahu wisata. Menurut Ismayanti (2010), pariwisata adalah kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah. Dengan kata lain, pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat komplimentaris artinya didalam kegiatan pariwisata terdapat berbagai steakholder yang bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama melakukan kegiatan pariwisata daerah wisata.
Wisata Pulau Mengkudu merupakan salah satu dari banyak objek wisata yang terdapat di Kabupaten Lampung Selatan. Potensi di pulau ini dapat dimanfaatkan sebagai daerah wisata. Pengelolaan yang baik dari pemerintah, pengelola maupun dari masyarakat sangat mempengaruhi potensi sumberdaya yang ada. Pemanfaatan kawasan pulau mengkudu untuk kegiatan wisata pantai  bergantung pada kondisi lingkungannya. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian salah satunya yaitu kesesuaian wisata pantai antara lain meliputi kondisi lingkungan dan partisipasi masyarakatnya sebagai acuan untuk mendapatkan nilai Indeks Kesesuaian Wisata di Pulau Mengkudu serta wawancara dengan masyarakat sekitar.
	Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui potensi wisata pantai di Pulau Mengkudu.
2. Mengetahui nilai Indeks Kesesuaian Wisata Pantai di Pulau Mengkudu.
3. Mengetahui partisipasi masyarakat meliputi pengunjung dan pedagang disekitar Pulau Mengkudu

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi 
Obyek penelitian ini adalah mengetahui potensi wisata, nilai indeks kesesuaian wisata dan partisipasi masyarakat di Pulau Mengkudu Kabupaten Lampung Selatan. Data yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer berupa parameter kesesuaian wisata pantai dan  hasil analisis kuisioner dari pengunjung dan masyarakat sekitar.

Metode
Metode Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata pantai oleh Yulianda (2007) dan metode deskriptif menggunakan kuisioner, dengan teknik sampling purposive sampling untuk pedagang dan accidental sampling untuk pengunjung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang bersifat deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang yang bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Menurut Ahmad dan Suyono, (2000), analisis secara deskriptif digunakan untuk menjelaskan hubungan antara hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil inventarisasi (berupa data dan informasi) dimana penyajian data ditampilkan dalam bentuk tulisan dan diuraikan dalam bentuk kalimat. 
Menurut Sugiyono (2009), metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan data yang dapat mewakili dari lokasi penelian menggunakan beberapa pertimbangan. Pengukuran diperoleh dari tiga stasiun penelitian dari tiap stasiun di tarik garis lurus kearah laut kurang lebih 15 meter. Hal tersebut merupakan pertimbangan dimana mayoritas pengunjung lebih memilih untuk melakukan kegiatan wisata yang jaraknya terjangkau, dengan demikian dapat mewakili informasi yang dibutuhkan dalam penelitian (Yulistihar 2012). Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) wisata pantai diukur pada waktu pagi dan sore sebab dari waktu pengukuran yang berbeda akan menyebabkan nilai dari variabel pada Indeks Kesesuaian Wisata berbeda, dari perbedaan tersebut dapat diambil hasil sebagai pembanding kesesuaian wisata untuk melakukan kegiatan rekreasi pantai pada saat pagi dan atau sore hari.
Penentuan Pengambilan data parameter kesesuaian wisata  pantai berdasarkan matriks kesesuaian wisata pantai menurut Yulianda (2007), adalah sebagai berikut:
Pengukuran kedalaman pada penelitian ini menggunakan alat secchi disk. Kedalaman perairan dengan pengukuran 15 meter ke arah laut dari garis pantai pantai. Penentuan tipe pantai dan material dasar perairan dilakukan berdasarkan pengamatan visual di lapangan. Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan roll meter, yaitu diukur jarak antara vegetasi terakhir yang ada di pantai dengan batas pasang tertinggi. Penentuan tipe pantai dan material dasar perairan dilakukan berdasarkan pengamatan visual di lapangan. Kecepatan arus diukur menggunakan bola arus, yaitu dengan menetapkan jarak tempuh bola arus kemudian diukur waktu tempuh bola arus tersebut. Kecepatan arus dapat diketahui menggunakan rumus sebagai berikut:
Kecepatan arus = jarak (m) / waktu (detik)
Pengukuran kecerahan perairan untuk data ini adalah berjarak 15 meter ke arah laut dari garis pantai yang dianggap aman untuk kegiatan wisata pantai. Pengukuran kecerahan dilakukan menggunakan secchi disk modifikasi yang diikat dengan tali kemudian diturunkan perlahan ke dalam perairan pada lokasi pengamatan. Kemiringan pantai dengan menggunakan tongkat berukuran 200 cm diletakkan secara  horizontal  di  atas  pasir  dan di  atas  kayu diletakkan  waterpass,  ketinggian dihitung dengan  rollmeter kemudian sudut kemiringan (α) didapatkan dari rumus :
α = arc tan X/Y
Keterangan: 
Y = Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk
X = Panjang kayu (200 cm).
Pengamatan tutupan lahan diperlukan untuk mengetahui kondisi fisik pantai dari keadaan sebenarnya di lapangan. Pengamatan biota berbahaya dengan cara mengamati biota-biota yang ada di pantai lalu menggolongkannya apakah biota tersebut berbahaya bagi manusia atau tidak. Ketersediaan Air Tawar dapat dilakukan dengan pengamatan visual dan juga pengukuran, yaitu dengan mengamati sumber air tawar yang terdekat dari pantai. 

[image: ]
Gambar 1. Penentuan lokasi sampling

	Metode yang digunakan untuk analisis data kuisioner adalah metode deskriptif. Data diperoleh dengan cara wawancara secara langsung dengan masyarakat sekitar yaitu pedagang dan pengunjung yang berada di daerah wisata Pulau Mengkudu serta pengelola yang berada di wilayah penelitian.

Analisis Data 
Analisis kesesuaian wisata menggunakan matriks kesesuaian yang telah diberi penilaian terhadap bobot dan skor dari semua parameter dengan menggunakan rumus:
IKW = [image: ][image: ]x 100%
Keterangan: 
IKW	= Indeks Kesesuaian Wisata (%)
N I	=  Nilai parameter ke-i (bobot x skor)
N maks	= Nilai maksimum dari suatu kategori wisata
Sedangkan kuisioner, metode yang digunakan untuk analisis data adalah metode deskriptif. Metode ini diperoleh dengan cara wawancara secara langsung dengan masyarakat sekitar yaitu pedagang dan pengunjung yang berada di daerah wisata. Pengambilan sampel pengunjung menggunakan metode Slovin dengan derajat kecermatan 20% mengacu pada penelitian Husein (2013). Perhitungan sampel masyarakat pada penelitian ini sebagai berikut:
n  = [image: ][image: ]
   [image: ][image: ] = 24,7
    = 25 Responden
Keterangan:
n	= Jumlah sample
N	= Jumlah populasi / penduduk
D	= Derajat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Keadaan Umum Lokasi
Pulau Mengkudu merupakan sebuah pulau kecil tidak berpenghuni yang terdapat di Desa Totoharjo. Letak atronomis Desa Totoharjo terletak pada 5°48’18’’ LS - 5°51’10” LS dan 105°39’52” BT - 105°42’50” BT dengan luas daerah ± 710 Ha. Desa Totoharjo terletak di Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pulau Mengkudu dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Pulau Mengkudu
Kabupaten Lampung selatan memiliki potensi objek wisata yang beragam untuk mendukung perkembangan daerah karena kondisi geografis dari Kabupaten Lampung Selatan yang terdiri dari daratan tinggi, daratan rendah, serta wilayah pesisir yang luas. 
Potensi Wisata Pulau Mengkudu
	Potensi wisata merupakan segala hal dan keadaan yang diatur serta disediakan sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan. Berdasarkan kondisi ekologis, Pulau mengkudu terdapat beberapa potensi yang dapat menjadikan daya tarik serta dikembangkan menjadi objek wisata adalah sebagai berikut:
a. Kejernihan air laut tersebut dipengaruhi oleh material dasar pasir putih dan batu karang, selain itu kejernihan air laut juga dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari yang masuk ke dalam air laut, sehingga pasir dan batu karang yang terdapat di laut dapat dilihat secara langsung karena kejernihan air lautnya.
b. Pemandangan alam dari atas bukit. Pengunjung yang ingin menuju sampai di atas bukit harus melewati medan yang curam, akan tetapi hal tersebut akan terbayar dengan pemandangan alam yang indah. Pengunjung akan disuguhi keindahan alam.
c. Terdapat hamparan pasir timbul yang menyambungkan daratan ke Pulau Mengkudu.

Indeks Kesesuaian Wisata di Pulau Mengkudu
Parameter-parameter tersebut diukur pada waktu pagi dan sore hari. Hasil pengukuran tersebut parameter-parameter tersebut tersaji pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Pada Saat Pagi di Pulau Mengkudu
	No
	Parameter
	Bobot
	Keterangan

	
	
	
	Stasiun 1
	Skor
	Stasiun 2
	Skor
	Stasiun 3
	Skor

	1
	Kedalaman
Perairan (m)
	5
	0,95
	3
	1,15
	3
	0,95
	3

	2
	Tipe Pantai
	5
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2

	3
	Lebar Pantai
	5
	8,69
	1
	14,10
	2
	7,63
	1

	4
	Material Dasar
Perairan
	3
	Karang Pasir
	2
	Karang Pasir
	2
	Karang Pasir
	2

	5
	Kecepatan
Arus (m/s)
	3
	0,6
	3
	0,8
	3
	0,6
	3

	6
	Kemiringan Pantai (o)
	3
	8,61
	3
	9,01
	3
	9,50
	3

	7
	Kecerahan
Perairan (m)
	1
	∞
	3
	∞
	3
	∞
	3

	8


	Penutupan Lahan Pantai
	1
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2

	9

	Biota Berbahaya
	1
	Tidak Ada
	3
	Tidak Ada
	3
	Tidak Ada
	3

	10
	Ketersediaan Air Tawar
	1
	>0,5
	3
	>0,5
	3
	>0,5
	3

	
	Total [image: ][image: ] (Ni)
	84
	
	65
	
	70
	
	65

	
	Indeks Kesesuaian Wisata (%)
	
	
	77%
	
	83%
	
	77%

	
	Kriteria
	
	
	S2
	
	S1
	
	S2



Tabel diatas menunjukkan stasiun 1 hingga stasiun 3, kawasan wisata pantai Pulau Mengkudu mempunyai nilai kesesuaian wisata yang mencapai 50 - <80 % sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kategori kelas sangat sesuai (S2) berada pada stasiun 1 hingga stasiun 3. Sedangkan Sangat Sesuai (S2) pada stasiun 2.

	No
	Parameter
	Bobot
	Keterangan

	
	
	
	Stasiun 1
	Skor
	Stasiun 2
	Skor
	Stasiun 3
	Skor

	1
	Kedalaman
Perairan (m)
	5
	0,75
	3
	0,82
	3
	1,18
	3

	2
	Tipe Pantai
	5
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2
	Pasir Putih Sedikit Karang
	2

	3
	Lebar Pantai
	5
	15,11
	3
	19,50
	3
	15,62
	3

	4
	Material Dasar
Perairan
	3
	Karang 
Pasir
	2
	Karang Pasir
	2
	Karang Pasir
	2

	5
	Kecepatan
Arus (m/s)
	3
	0,6
	3
	0,7
	3
	0,5
	3

	6
	Kemiringan Pantai (o)
	3
	8,33
	3
	8,55
	3
	8,55
	3

	7
	Kecerahan
Perairan (m)
	1
	∞
	3
	∞
	3
	∞
	3

	8


	Penutupan Lahan Pantai
	1
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2
	Semak Belukar, Rendah Savana
	2

	9

	Biota Berbahaya
	1
	Tidak Ada
	3
	Tidak Ada
	3
	Tidak Ada
	3

	10
	Ketersediaan Air Tawar
	1
	>0,5
	3
	>0,5
	3
	>0,5
	3

	
	Total [image: ][image: ] (Ni)
	84
	
	75
	
	75
	
	75

	
	Indeks Kesesuaian Wisata (%)
	
	
	89%
	
	89%
	
	89%

	
	Kriteria
	
	
	S1
	
	S3
	
	S1


Tabel 2. Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Pada Saat Sore di Pulau Mengkudu
	
Tabel diatas menunjukkan stasiun 1 hingga stasiun 3, kawasan wisata pantai Pulau Mengkudu mempunyai nilai kesesuaian wisata yang mencapai lebih dari  80 % sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kategori kelas sangat sesuai (S1) berada pada stasiun 1 hingga stasiun 3.

Partisipasi Masyarakat terhadap Daya Tarik Wisata dan Sarana Prasarana
Berdasarkan  hasil penelitian jumlah responden di Pulau Mengkudu terbagi dalam 2 kategori yaitu pengunjung dan pedagang. Jumlah pengunjung yang diwawancarai sebanyak 25 pengunjung dan jumlah pedagang sebanyak 9 pedagang (pedagang makanan, pedagang minuman, sewa perahu, dan sewa ban). Daya tarik wisata ini hanya menggunakan profil pengunjung untuk mendapatkan data nilainya, hal ini dilakukan karena pengunjung adalah subyek utama yang ada di kawasan wisata ini. Adapun partisipasi responden terhadap daya tarik wisata tersaji dalam tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 3. Daya Tarik Wisata di Pulau Mengkudu
	No
	Daya Tarik
Wisata
	TM
	KM
	CM
	M
	SM
	Jumlah
Responden

	1.
	Pemandangan 
Alam
	0
	0
	3
	20
	2
	25

	2.
	Pasir Pantai
	0
	0
	3
	19
	3
	25

	3.
	Rekreasi
 Berenang
	0
	0
	2
	23
	0
	25

	4.
	Rekreasi snorkeling
	0
	3
	16
	5
	1
	25

	5.
	Kuliner
	13
	10
	2
	0
	0
	25

	Total	
	13
	13
	26
	67
	6
	

	Presentase (%)
	10,4
	10,4
	20,8
	53,6
	4,6
	


Keterangan :
TM	: Tidak Menarik					KM	: Kurang Menarik
CM	: Cukup Menarik					M	: Menarik
SM	: Sangat Menarik

Daya tarik responden masyarakat dengan nilai 10,4 % untuk kategori Tidak Menarik, 10,4 % untuk kategori Kurang Menarik, 20,8 % untuk kategori Cukup Menarik, 53,6 % untuk kategori Menarik, 4,6 % untuk kategori Sangat Menarik.
Partisipasi responden terhadap potensi wisata yang terdiri dari sarana dan prasarana, aksesbilitas, dan fasilitas yang berada di Pulau Mengkudu. Adapun hasil wawancara responden terhadap sarana dan prasarana tersaji pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Sarana dan Prasarana di Pulau Mengkudu
	No
	Jenis Sarana Prasarana
	TB
	KB
	CB
	B
	SB
	Jumlah
Responden

	1.
	Loket tiket
	5
	18
	2
	0
	0
	25

	2.
	Areal parker
	5
	14
	6
	0
	0
	25

	3.
	WC
	15
	7
	3
	0
	0
	25

	4.
	Mushola
	20
	5
	3
	0
	0
	25

	5.
	Tempat Duduk
	2
	5
	18
	0
	0
	25

	6.
	Tempat Pembuangan Sampah
	8
	15
	2
	0
	0
	25

	7. 
	Kios makan 
	6
	12
	7
	0
	0
	25

	8.
	Ketersediaan Air Bersih
	2
	8
	15
	0
	0
	25

	Total
	63
	84
	56
	0
	0
	

	Presentase (%)
	33,5
	41,4
	27,6
	0
	0
	


Keterangan :
TB	: Tidak Baik					KB	: Kurang Baik
CB	: Cukup Baik					B	: Baik
SB	: Sangat Baik
Sarana dan prasarana serta fasilitas di Pulau Mengkudu ini dengan nilai 33,5 % untuk kategori Tidak Baik, 41,4 % untuk kategori Kurang Baik, 27,6 % untuk kategori Cukup Baik, 0 % untuk kategori Baik, 0 % untuk kategori Sangat Baik.

Pembahasan
Potensi Wisata Pulau Mengkudu
Pulau mengkudu memiliki potensi yang cukup sebagai kawasan wisata. Beberapan kegiatan wisata ini dilakukan di Pulau Mengkudu sepetu berenang, wisata bukit, menikmati pemandangan alam dan lain lain. Pulau mengkudu memiliki daya tarik tersendiri yaitu pasir putih yang  menyambungkan dari pantai ke Pulau Mengkudu. Menurut Sunarto (1991), wisata pantai merupakan kegiatan wisata yang mengutamakan sumber daya pantai dan budaya masyarakat pantai seperti rekreasi, olahraga, menikmati pemandangan dan iklim. Pantai untuk pariwisata adalah pantai yang memiliki keindahan yang dapat dinikmati oleh wisatawan pengunjungnya. Pantai memiliki daya tarik potensial seperti pantai pasir putih dengan ombak yang relatif tenang, pantai dengan tebing terjal, pantai dengan pohon-pohon khas yang rindang dan pantai dengan bangunan atau nilai sejarah dan budaya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung yang datang ke Pulau Mengkudu, mereka lebih banyak memilih berenang sebagai tujuan utama karena kondisi perairan sangat jernih. Kejernihan air laut tersebut dipengaruhi oleh material dasar pasir putih dan batu karang, selain itu kejernihan air laut juga dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari yang masuk ke dalam air laut, sehingga pasir dan batu karang yang terdapat di laut dapat dilihat secara langsung karena kejernihan air lautnya. Kejernihan air laut ini berpotensi untuk menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung di objek wisata Pulau Mengkudu karena dengan adanya air laut yang jernih dan didukung oleh gelombang yang relatif rendah dan tenang dapat dimanfaatkan untuk menikmati alam bawah laut atau wisata bahari seperti melakukan snorkling sehingga Pulau Mengkudu berpotensi dengan adanya air laut yang jernih.
Pengunjung yang datang  ke Pulau Mengkudu ini biasanya ingin menikmati pemandangan alam dari atas bukit. Pengunjung yang ingin menuju sampai di atas bukit harus melewati medan yang curam, akan tetapi hal tersebut akan terbayar dengan pemandangan alam yang indah dan akan disuguhi keindahan alam dengan birunya laut serta hamparan pasir timbul yang menyambungkan daratan ke Pulau Mengkudu.

Indeks Kesesuaian Wisata di Pulau Mengkudu
	Berdasarkan hasil penelitian di wisata pantai Pulau Mengkudu Kabupaten Lampung Selatan bahwa pantai ini memiliki nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) pada stasiun I pada saat pagi 77% dan sore 89%, pada stasiun II saat pagi 80% dan sore 89%, pada stasiun 3 saat pagi 77% dan sore 89%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa wisata pantai di Pulau Mengkudu rata-rata masuk ke dalam kategori Sangat Sesuai (S1) untuk melakukan kegiatan wisata, kecuali  Stasiun 1 dan 3 saat pagi hari. 
Hasil pengukuran kedalaman pada stasiun I sampai stasiun III saat pagi dan sore berkisar antara 0,75 sampai 1,5 meter. Menurut Haris (2012),  bahwa perairan laut dengan kedalaman 0-5 meter dapat digolongkan dalam perairan dangkal, perairan ini merupakan lokasi yang paling ideal untuk melakukan kegiatan wisata pantai dengan aman dan nyaman. Tipe pantai di Pulau Mengkudu merupakan tipe pantai pasir putih dengan sedikit karang pada saat pagi maupun sore di stasiun I sampai III. Hal tersebut menunjukkan bahwa tipe pantai di Pulau Mengkudu ini masuk kategori Sesuai (S2). Menurut Sunarto (1991), tekstur pasir dan halus yang berwarna putih menjadi faktor penting dalam berwisata rekreasi pantai jika dibandingkan dengan pantai berbatu atau pantai berlumpur.
Pengukuran lebar pantai diukur dari jarak antara vegetasi terakhir sampai dengan batas pasang tertinggi. Pada pagi hari lebar pantai stasiun I sampai stasiun III berkisar antara 7,63 - 14,10 meter yang termasuk ke dalam kategori Sesuai (S2), sedangkan pada sore hari lebar pantai stasiun I sampai stasiun III berkisar antara 15,11 - 19,50 meter yang termasuk ke dalam kategori Sangat Sesuai (S1). Lebar pantai dapat dimanfaatkan oleh pengunjung untuk berbagai aktivitas rekreasi pantai. Menurut Yulianda (2007), lebar pantai yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai adalah lebih dari 15 meter. Lebar pantai pagi dan sore berkisar 7-19 meter.
Material dasar perairan pada semua stasiun adalah karang berpasir, dimana pasir yang lebih dominan daripada karangnya. Karang berpasir masuk ke dalam kagetori sesuai (S2) untuk rekreasi pantai. Menurut Noerma et al., (2016), ukuran sedimen yang kasar dan sedang sangat baik untuk kegiatan ekowisata pantai dibandingkan ukuran butir sedimen yang sangat halus dan kasar. Kecepatan arus merupakan salah satu variabel penting untuk rekreasi pantai. Wisata pantai salah satunya yaitu aktivitas berenang harus sesuai dengan kecepatan arus di kawasan tersebut. Berdasarkan hasil pengukuran untuk kecepatan arus rata-rata pada saat pagi dan pada saat sore dari stasiun I sampai stasiun III nilainya 0 - 0,9 m/s. hasil tersebut menunjukkan kategori Sangat Sesuai (S1). Menurut Yulinda (2007) dapat dikatakan bahwa hasil pengukuran arus tersebut sangat sesuai untuk aktivitas berenang karena memliki kecepatan arus antara 0 – 0,17.
Kemiringan pantai merupakan faktor yang mempengaruhi keamanan pengunjung dalam melakukan wisata. Berdasarkan hasil pengukuran kemiringan dari stasiun I sampai stasiun III termasuk dalam kategori Sangat Sesuai (S1). Menurut Yulianda (2007), mengemukakan bahwa tipe pantai pada umumnya terbagi menjadi 4 tipe yaitu pantai datar, landai curam dan terjal. Pantai yang datar memiliki slop kemiringan < 100, landai 100 – 250 dan curam > 250. Pengukuran keceraham perairan pada stasiun I sampai stasiun III adalah sampai mengenai dasar perairan, sehingga sangat sesuai untuk wisata pantai. Kondisi perairan tidak keruh dan dasar perairan dapat terlihat. Kecerahan perairan ini juga selain dimanfaatkan untuk berenang, namun bisa dimanfaatkan untuk snorkeling bagi para pengunjung. Menurut Yulinda (2007), nilai kecerahan tersebut tergolong baik mengingat kedalaman perairan yang diamati <1,5 m.
Penutupan lahan pantai di objek wisata Pulau Mengkudu adalah semak belukar rendah sehingga masuk ke dalam kategori Sesuai (S2). Biota berbahaya sangat berhubungan dengan keamanan dan kenyamanan para pengunjung. Biota berbahaya tidak ditemukan dalam pengamatan dari stasiun I sampai stasiun III pada saat pagi dan sore. Kegiatan wisata seperti berenang dan snorkeling aman dilakukan di tiap stasiun wisata pantau Pulau Mengkudu ini. Kriteria biota berbahaya pada tiap stasiun termasuk dalam kategori Sangat Sesuai (S1).  Pulau mengkudu terdapat sumur tua yang tersedia air tawar yang tidak pernah kering, sehingga air tawar tersebut dimanfaatkan bagi para pengunjung maupun masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan wisata seperti mandi, cuci alat masak, dan lain- lain. Ketersediaan air tawar yang berada di Pulau Mengkudu ini berjarak <0,5 km sehingga masuk ke dalam kategori Sangat Sesuai (S1). Kondisi sumur tempat tersedianya air tawar di kawasan ini masih belum layak untuk rekreasi pantai. Menurut Dahuri (2003), sumber ait tawar mutlak diperlukan, terutama untuk kelangsungan hidup penduduk (manusia) dan menunjang pengembangan potensi kepariwisataan di wilayah pulau – pulau kecil.

Partisipasi Masyarakat terhadap Daya Tarik Wisata dan Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari data penelitian, sebagian besar responden memilih kategori Menarik dengan nilai 53,6 % untuk daya tarik wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pulau Mengkudu menarik untuk dijadikan rekreasi pemandangan alam, rekreasi berenang, rekreasi snorkeling, dan kuliner. Beberapa pengunjung lebih memilih berenang karena air laut sangat jernih dan material dasar perairan berupa pasir dengan sedikit karang. Rekreasi bukit dengan pemandangan alam juga menjadikan pengunjung tertarik.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pengunjung tentang sarana dan prasarana yang ada di Pulau Mengkudu masih sangat memprihatinkan seperti loket tiket, parkir, mushola, tempat duduk, tempat sampah dan ketersediaan air tawar. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tentang sarana dan prasarana serta fasilitas di Pulau Mengkudu ini dengan nilai 33,5 % untuk kategori Tidak Baik, 41,4 % untuk kategori Kurang Baik, 27,6 % untuk kategori Cukup Baik, 0 % untuk kategori Baik, 0 % untuk kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil yang didapatkan kategori Kurang Baik 41,4% dari sebagian besar pengunjung.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak pengelola, kurang lengkapnya fasilitas di objek wisata Pulau Mengkudu disebabkan sebagian fasilitas yang tersedia disebabkan oleh perawatan yang kurang baik oleh pihak pengelola serta kurangnya kesadaran pengunjung akan fasilitas di Pulau Mengkudu, bahkan sebagian tidak digunakan karena kondisi yang kurang layak seperti kamar mandi untuk MCK. Fasilitas lain seperti tempat ibadah hanya terbuat dari kayu bukan sehingga kebersihan tempatnya kurang terjaga, kurangnya perawatan sarana bermain anak dan istirahat, tempat makan dan minum yang tersedia hanya tiga unit dengan keadaan yang kurang memadai karena hanya menyediakan makanan dan minuman ringan dengan persediaan terbatas, dan kurangnya tempat pembuangan sampah sehingga pengelola harus membakar sampah tersebut. Oleh karena itu, fasilitas yang ada di objek wisata Pulau Mengkudu dapat dikatakan kurang mendukung sebagai tempat wisata.
Menurut Spillene (1994), bahwa suatu objek wisata atau destination, harus meliputi 5 unsur yang penting agar wisatawan dapat merasa puas dalam menikmati perjalanannya, maka objek wisata harus meliputi daya tarik seperti keindahan alam, fasilitas seperti MCK dan tempat makan, transportasi atau aksesibilitas seperti jarak tempuh, waktu tempuh, biaya yang dikeluarkan, kondisi jalan, infrastruktur seperti petugas keamanan dan pengawasan serta keramahtamahan masyarakat sekitar. Objek wisata Pulau Mengkudu bisa dijadikan sebagai tempat wisata sesuai dengan syarat berdirinya objek wisata namun masih banyak yang harus diperbaiki dan dikembangkan untuk menjadikan wisatanya lebih baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pulau Mengkudu merupakan kawasan yang potensial khususnya pada rekreasi berenang karena air laut yang jernih, pemandangan dari atas bukit untuk melihat pasir timbul dan warna air lautnya yang menarik 
2. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) rekreasi pantai di Pulau Mengkudu di semua stasiun saat sore adalah Sangat Sesuai (S1) sedangkan pada saat pagi stasiun I dan stasiun III termasuk kategori Sesuai (S2) dan stasiun II Sangat Sesuai (S1).
3. Partisipasi Masyarakat  ada 2 kategori yaitu pengunjung dan pedagang. Daya tarik di Pulau Mengkudu yaitu sebesar 53,6 % untuk kategori Menarik. Sarana prasarana sebesar 41,4% untuk kategori Kurang Baik.
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